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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan lifestyle 

hedonisme terhadap perilaku keuangan karyawan swasta pada PT Lutvindo Wijaya 

Perkasa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan data primer 

yang diolah dengan pertimbangan responden yang diperoleh dari kuesioner. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di PT Lutvindo Wijaya 

Perkasa yang berpenghasilan diatas UMK Pekanbaru dengan jumlah karyawan 

sebanyak 80 orang pada tahun 2023. Metode penetapan sampel yang digunakan adalah 

sensus sampling atau sampling jenuh. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 80 

responden. Data diolah dengan menggunakan analisis regresi linear berganda dengan 

bantuan SPSS Versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan 

dan lifestyle hedonisme berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. 

 
Kata Kunci:  Karyawan Swasta , Literasi Keuangan, Lifestyle Hedonisme, Perilaku Keuangan, 

Sampling Jenuh. 

 

Pendahuluan  

Seiring dengan perkembangan zaman, gaya hidup terus berkembang dan era 

globalisasi memiliki pengaruh yang besar di kehidupan masyarakat yang 

menyebabkan terjadinya perubahan positif maupun negatif. Saat ini pengetahuan 

tentang keuangan semakin berkembang seiring dengan bertambahnya kebutuhan 

hidup manusia yang semakin kompleks. Hal tersebut menyebabkan adanya 

peningkatan gaya hidup. Seorang individu cenderung akan mengikuti tren yang 

sedang berkembang di masyarakat agar tidak dianggap kuno atau ketinggalan 

zaman. Namun hal tersebut menjadi sekedar pemenuhan keinginan seorang 

individu untuk merasa diakui eksistensinya dari masyarakat. Perilaku tersebut 

akan memberikan dampak yaitu menimbulkan perilaku konsumtif pada hal-hal 

yang sebenarnya tidak dibutuhkan dan tidak sesuai dengan kondisi keuangan. 

Seseorang yang bergaya hidup konsumtif cenderung memiliki pengeluaran 

lebih besar dibanding pendapatan yang diterima. Pendapatan merupakan total dari 

pendapatan riil seluruh anggota keluarga untuk memenuhi kebutuhan bersama 

maupun individu dalam keluarga (Amelia dan Isbanah, 2021). Dan sikap hidup 

konsumtif pun sudah menjadi budaya di Indonesia. Semakin hari sikap konsumtif 

masyarakat Indonesia semakin memprihatinkan. Untuk itu, literasi keuangan 

adalah sesuatu yang diperlukan oleh setiap orang agar mampu menerapkan skala 

prioritas dalam mengelola keuangannya. Seringkali seseorang gagal dalam 

mengelola keuangannya bukan disebabkan oleh rendahnya pendapatan seseorang, 

tetapi lebih kepada ketidaktahuan individu dalam mengelola keuangan secara 

pribadi dan gaya hidup yang berlebih. 

Gaya hidup dianggap sebagai identitas dan pengakuan status sosial yang 

jelas terlihat dari perilaku seseorang yang selalu mengikuti perkembangan mode 
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sebagai bagian utama untuk pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. Bahkan 

gaya hidup menjadi lebih penting dari kebutuhan pokok. Gaya hidup telah 

merasuki semua golongan tak terkecuali karyawan swasta, banyak sekali terjadi 

perubahan perilaku terutama perilaku keuangan. 

Perilaku keuangan sangat erat kaitannya dengan pengelolaan keuangan. 

Susanti et al. (2018) menyatakan bahwa untuk mencapai kesuksesan dalam hidup 

salah satu faktor pentingnya adalah kemampuan seseorang untuk mengelola 

keuangan, sehingga pengetahuan akan pengelolaan keuangan penting bagi semua 

anggota masyarakat. 

Financial behavior atau perilaku keuangan sangat berkaitan dengan perilaku 

konsumsi seseorang. Seseorang dengan pendapatan yang tinggi belum tentu dapat 

mengatur pengeluarannya dengan baik begitupun sebaliknya. Kebiasaan sikap 

konsumerisme seseorang membuat mereka sering lupa bagaimana pentingnya 

untuk menabung, misalnya untuk berinvestasi. Masih banyak yang beranggapan 

bahwa hanya orang yang berpenghasilan tinggi saja yang membuat perencanaan 

keuangan. Akan tetapi, banyak individu yang berpenghasilan tinggi tidak 

mempunyai perencanaan keuangan (Putri dan Rahyuda, 2017).  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan yaitu lifestyle 

hedonisme. Menurut Pulungan et al. (2018), gaya hidup dipandang sebagai 

karakteristik atas kedudukan atau posisi seseorang yang dapat dilihat dari tingkah 

lakunya yang terus menuruti perubahan fashion yang termasuk dalam unsur utama 

kelangsungan hidup. Bahkan gaya hidup menjadi lebih diutamakan daripada 

kebutuhan dasar. Menurut Gunawan et al. (2020), hedonisme merupakan bagian 

dari identifikasi perubahan sosial.  

Lifestyle hedonisme adalah pola hidup yang mencari kesenangan dan 

menganggap kesenangan adalah tujuan hidup. Hedonisme masa kini, sikap hidup 

hedonistik dalam pemahaman umum yang menggejala dalam masyarakat, yakni 

sikap hidup yang cenderung foya-foya dan lebih berkonotasi materi, kenikmatan 

diukur dari sisi materi (Sudarsih, 2016). 

Gaya hidup dapat dikatakan sebagai suatu pola hidup seseorang di dunia 

yang diekspresikan dalam aktivitas, minat dan opininya. Gaya hidup 

menggambarkan karakteristik seseorang dalam interaksinya dengan lingkungan 

sekitar (Sari et.al., 2020). Individu menganggap lifestyle hedonisme merupakan 

kesenangan dan kenikmatan hidup sebagai tujuan utama dalam hidup seseorang 

(Trimartati, 2014). Gaya hidup hedonisme adalah gaya hidup yang menjadikan 

kesenangan sebagai tujuan hidup dikarenakan aktivitasnya hanya untuk mencari 

kesenangan hidup (Wijaya dan Yuniarinto, 2016). Berdasarkan definisi diatas 

dapat disimpulkan bahwa gaya hidup lebih menggambarkan perilaku seseorang, 

yaitu bagaimana ia hidup, menggunakan uangnya dan memanfaatkan waktu yang 

dimilikinya. 

Gaya hidup hedonisme dapat membuat kebutuhan seseorang tidak terpenuhi 

demi memenuhi keinginannya, hal ini dilatarbelakangi adanya keinginan untuk 

terlihat keren dan tidak ketinggalan. Karakteristik gaya hidup hedonisme dapat 

dilihat dari berbagai aspek dan kriteria yang ada yaitu seperti suka mencari 

perhatian, cenderung impulsif, kurang rasional, cenderung follower, mudah 

dipengaruhi teman, senang mengisi waktu luang di luar rumah, kos maupun 

kontrakan (Trimartati, 2014). 
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Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

Landasan Teori 

Teori Perilaku Keuangan (Behaviour Finance Theory) 

Teori perilaku keuangan (behavioral finance theory) dapat diartikan sebagai 

aplikasi ilmu psikologi dalam disiplin ilmu keuangan, yaitu suatu pendekatan 

yang jelas bagaimana manusia (investor) melakukan investasi atau yang 

berhubungan dengan keuangan dipengaruhi oleh faktor psikologi (Agustin dan 

Mawardi, 2014).  Behavioral Finance menjelaskan bahwa studi yang mempelajari 

bagaimana fenomena psikologi mempengaruhi tingkah laku keuangan seseorang 

(Tanusdjaja, 2018). Secara spesifik behavioral finance mencoba mencari jawaban 

atas apa, mengapa dan bagaimana keuangan dan investasi dari sudut pandang 

manusia. Nofsinger (2001) juga menyebutkan bahwa behavioral finance 

mempelajari faktor psikologi yang akan mempengaruhi pengambilan keputusan 

keuangan, perusahaan, dan pasar keuangan. Penjelasan tersebut dipaparkan secara 

jelas bahwa behavioral finance merupakan pendekatan yang menjelaskan 

bagaimana manusia melakukan investasi yang dipengaruhi oleh faktor psikologi 

(Wiryaningtyas, 2016).  

 

Perilaku Keuangan 

Financial behavior merupakan cara individu dalam mengendalikan, 

memandang dan memanfaatkan sumber daya finansial dengan tepat (Susanti et 

al., 2018). Rohmanto dan Susanti (2021) mengatakan bahwa perilaku keuangan 

adalah sejauh mana seseorang mengerti perihal keuangan, karena sikap keuangan 

seseorang tidak bisa berkembang secara stabil, sehingga seseorang harus paham 

terlebih dahulu tentang perilaku keuangannya agar berguna di kehidupan 

mendatang.  

Menurut Puspita dan Isnalita (2019) jika seseorang tidak memahami 

gagasan tentang konsep keuangan yang sesuai, perilaku keuangan tidak bisa 

berkembang secara normal, dan dengan demikian tidak dapat memberikan 

individu perilaku keuangan yang berguna untuk masa depan mereka. 

 

Literasi Keuangan (Financial Literacy) 
Otoritas Jasa Keuangan dalam Strategi Nasional Literasi Keuangan 

Indonesia (2017) mendefinisikan literasi sebagai pengetahuan (knowledge), 

keterampilan (skill) serta keyakinan (confidence) yang mempengaruhi sikap dan 

perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan 

keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. 

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) 

mendefinisikan literasi keuangan sebagai kombinasi kesadaran, pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan perilaku yang dibutuhkan untuk membuat keputusan 

keuangan yang sehat sehingga dapat mencapai kesejahteraan keuangan individu 

(Atkinson dan Messy, 2012). Sedangkan menurut Laily (2016) literasi keuangan 

merupakan pengetahuan yang dibutuhkan dalam pengelolaan keuangan, dimana 

semakin baik literasi keuangan seseorang maka akan semakin baik pula proses 

perencanaan keuangan seseorang serta pengimplementasiannya. 
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Lifestyle Hedonisme 

Bahtiar dan Prasetya (2021) mengungkapkan Istilah gaya hidup (lifestyle) 

pada awalnya dibuat oleh seorang psikolog dari Austria yang bernama Alfred 

Adler pada tahun 1929. Menurut Alfred Adler, gaya hidup (lifestyle) adalah 

bagian dari kebutuhan sekunder manusia yang bisa berubah tergantung zaman 

atau keinginan seseorang untuk mengubah gaya hidupnya. 

Menurut Hopkins dan Pujari dalam Kirgiz (2014) hedonisme juga telah 

didefinisikan sebagai keadaan pikiran dimana kesenangan adalah keindahan 

tertinggi, dan pencarian kesenangan merupakan sebuah doktrin dalam gaya hidup 

tersebut. 

 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

Literasi keuangan merupakan pengetahuan yang digunakan dalam 

mengelola keuangan yang bertujuan mencapai tujuan finansial dan kesejahteraan 

(Syuliswati, 2019). Literasi keuangan merupakan perpaduan pemahaman pada 

produk keuangan, konsep dan keterampilan serta kemampuan dalam mengukur 

peluang dan resiko dalam rangka keuangan. Literasi keuangan dapat menjadi alat 

bantu dalam membuat opsi dan pertimbangan untuk mengambil keputusan yang 

efektif untuk mencapai tujuan keuangan (Abdullah et al., 2014). 

Penelitian mengenai literasi keuangan terhadap perilaku keuangan dilakukan 

oleh Sholeh (2019) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh literasi keuangan 

terhadap perilaku keuangan mahasiswa, semakin tinggi pengetahuan serta 

kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa dalam mengelola keuangannya 

semakin bijak dalam pengelolaan keuangan. Sejalan dengan penelitian Ningtyas 

(2019) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

positif terhadap perilaku keuangan, apabila semakin tinggi pengetahuan seseorang 

tentang keuangan maka semakin bijak pula perilaku keuangannya karena 

pengetahuan keuangan dibutuhkan sebagai dasar dalam keseharian kehidupan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1:  Diduga literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

keuangan. 

 

Pengaruh Lifestyle Hedonisme Terhadap Perilaku Keuangan 

Lifestyle hedonisme merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi 

perilaku keuangan. Parameter gaya hidup meliputi aktivitas, ketertarikan atau 

keinginan, opinion atau pandangan, serta karakter-karakter dasar (Kusnandar dan 

Kurniawan, 2020).  

Menurut Pulungan et al. (2018) gaya hidup dipandang sebagai karakteristik 

atas kedudukan atau posisi seseorang yang dapat dilihat dari tingkah lakunya yang 

terus menuruti perubahan fashion yang termasuk dalam unsur utama 

kelangsungan hidup. Bahkan gaya hidup menjadi lebih diutamakan daripada 

kebutuhan dasar. Menurut Gunawan et al. (2020) hedonisme merupakan bagian 

dari identifikasi perubahan sosial. 

Penelitian yang dilakukan Sihombing et.al. (2019) menunjukan bahwa gaya 

hidup memiliki pengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan, individu yang 

memiliki pengelolaan keuangan yang baik, tentu akan melakukan pengontrol 

biaya sehingga uang dapat dialokasikan dengan benar sesuai dengan kebutuhan 

individu tersebut. Dimana dapat dilihat semakin meningkatnya gaya hidup 
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seseorang maka akan meningkat pula perilaku keuangannya. Sehingga, Hal ini 

menunjukkan bahwa gaya hidup mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

perilaku keuangan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H2:  Diduga lifestyle hedonisme berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

keuangan. 

 

Metode Penelitian 
Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis kuantitatif, 

yaitu jenis penelitian yang menggunakan metode untuk menguji atau meneliti 

hubungan antar variabel, dimana variabel tersebut diukur dengan menggunakan 

proksi tertentu sehingga data yang terdiri dari angka-angka tersebut dapat 

dianalisis menggunakan procedural statistik. Menurut (Sugiyono, 2010) Penelitian 

kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu dan 

pengumpulan datanya bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2010). 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif survei. Menurut Sugiyono 

(2019) bahwa penelitian survei dilakukan dengan cara menjalankan survei 

langsung ke objek penelitian. Survei dapat dilakukan dengan menggunakan alat 

bantu daftar pertanyaan (kuesioner) atau wawancara langsung antara peneliti 

dengan objek penelitian (responden). Dalam penelitian survei dilakukan dengan 

menyebarkan daftar pertanyaan berupa kuesioner yang akan disebarkan kepada 

responden dalam penelitian yaitu karyawan PT Lutvindo Wijaya Perkasa. 

Populasi dan Sampel  

Populasi adalah seluruh objek atau seluruh gejala atau seluruh unit yang 

akan diteliti. Menurut Sugiyono (2019) mengartikan populasi adalah sebagai 

wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 

yang bekerja di PT Lutvindo Wijaya Perkasa yang berpenghasilan diatas UMK 

Pekanbaru dengan jumlah karyawan sebanyak 80 orang pada tahun 2023. 

 

Sampel 

Sampel menurut Sugiyono (2019) ialah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dipunyai oleh populasi tersebut, sampel adalah bagian dari populasi yang 

menjadi sumber data dalam penelitian, dimana populasi merupakan bagian dari 

jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

Adapun Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sensus sampling. Istilah lain dari sensus sampling adalah sampling jenuh. 

Menurut Sugiyono (2019) teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 

bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan 

bila jumlah populasi relatif kecil. Berdasarkan penjelasan diatas maka jumlah 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian yang akan dilakukan adalah semua 

karyawan yang bekerja di PT Lutvindo Wijaya Perkasa yang berpenghasilan 



Prosiding Seminar Nasional Ekonomi, Bisnis & Akuntansi, Volume 3, 2023 Hal. 476-487 

 

481 

 

diatas UMK Pekanbaru dengan jumlah karyawan sebanyak 80 orang pada tahun 

2023. 

Jenis dan Sumber Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Sumber data didapatkan dari 

hasil penelitian, langsung dari tanggapan responden melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada seluruh karyawan yang bekerja di PT Lutvindo Wijaya Perkasa 

berupa pertanyaan secara terstruktur, kemudian hasil jawaban responden atas 

kuesioner tersebut diolah menjadi sumber data dalam penelitian ini (Sugiyono, 

2019).  

Hasil dan Pembahasan 
Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan analisis statistik yang memberikan 

gambaran secara umum mengenai karakteristik dari masing-masing variabel 

penelitian yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), maximum, dan minimum. 

Berikut hasil uji statistik deskriptif pada perusahaan sub sektor otomotif: 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif  

 N Minimum Maximum Mean 
Std.  

Deviation 

Literasi Keuangan 80 44 60 52,61 3,915 

Lifestyle Hedonisme 80 19 60 37,74 8,518 

Perilaku Keuangan 80 67 88 78,81 4,634 

Valid N (listwise) 80         
Sumber : Data diolah dengan SPSS 25 (2023) 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan analisis statistik deskriptif 

variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Perilaku Keuangan (Y) 

Berdasarkan pengujian statistik diatas, dapat diketahui bahwa nilai 

minimum sebesar 67, nilai maksimum 88 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 

78,81 dengan standar deviasi sebesar 4,634. Nilai rata-rata dan standar 

deviasi perilaku keuangan menunjukkan bahwa terdapat penyebaran data 

yang baik karena nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar deviasinya. 

b. Literasi Keuangan (X1) 

Berdasarkan pengujian statistik diatas, dapat diketahui bahwa nilai 

minimum sebesar 44, nilai maksimum 60 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 

52,61 dengan standar deviasi 3,915. Nilai rata-rata dan standar deviasi 

literasi keuangan menunjukkan bahwa terdapat penyebaran data yang baik 

karena nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar deviasinya. 
c. Lifestyle Hedonisme (X2) 

Berdasarkan pengujian statistik diatas, dapat diketahui bahwa nilai 

minimum sebesar 19, nilai maksimum 60 dan nilai rata-rata (mean) sebesar 

37,74 dengan standar deviasi 8,518. Nilai rata-rata dan standar deviasi 

lingkungan sosial menunjukkan bahwa terdapat penyebaran data yang baik 

karena nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar deviasinya. 
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Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui model dalam 

regresi yang mampu menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif. Pengujian 

asumsi klasik pada penelitian ini dapat dilakukan dengan cara uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas  

  Unstandardized 

Residual 

N 80 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 2,63156519 

Most Extreme Differences Absolute 0,086 

Positive 0,069 

Negative -0,086 

Test Statistic 0,086 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Sumber : Data diolah dengan SPSS 25 (2023) 

Berdasarkan data pada tabel hasil pengujian nonparametric test: 

Kolmogorov Smirnov diatas, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 

0,05 maka dapat diartikan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

 

 

 

(Constant)   

Literasi Keuangan 0,969 1,032 

Lifestyle Hedonisme 0,969 1,032 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023 

 

Dari tabel dapat dilihat bahwa VIF untuk seluruh variabel bebas < 10 dan 

begitu juga nilai tolerance masing-masing variabel independen > 0,10. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut bebas dari gejala 

multikolinearitas.  

Tabel 4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 26,983 4,089   

Literasi Keuangan 0,923 0,078 0,780 

Lifestyle Hedonisme 0,086 0,036 0,159 
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijabarkan persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut: 

Y = 26,983 + 0,923 X1 + 0,086 X2  

Keterangan: 

a. Nilai konstanta (a) sebesar 26,983 yang berarti apabila variabel independen 

diasumsikan nol (0), maka nilai variabel perilaku keuangan bernilai 26,983. 
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b. Nilai koefisien regresi variabel literasi keuangan (X1) sebesar 0,923. Artinya 

bahwa setiap peningkatan variabel literasi keuangan (X1) sebesar 1 satuan 

maka variabel perilaku keuangan (Y) akan meningkat sebesar 0,923 dengan 

asumsi variabel lainnya konstan.  

c. Nilai koefisien regresi variabel lifestyle hedonisme (X2) sebesar 0,086. 

Artinya bahwa setiap peningkatan variabel lifestyle hedonisme (X2) sebesar 

1 satuan maka variabel perilaku keuangan (Y) akan meningkat sebesar 

0,086 dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

Tabel 5. Hasil Uji T 
Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 26,983 4,089   6,599 0,000 

Literasi Keuangan 0,923 0,078 0,780 11,862 0,000 

Lifestyle Hedonisme 0,086 0,036 0,159 2,414 0,018 
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023 

 

Berdasarkan tabel dapat dilihat hasil uji t antara variabel independen dan 

variabel dependen sebagai berikut: 

1. Pengaruh literasi keuangan (X1) terhadap perilaku keuangan (Y), 

berdasarkan tabel 4.15 diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan 

nilai t hitung 11,862 > t tabel 1,991. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku keuangan, maka hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. 

2. Pengaruh lifestyle hedonisme (X2) terhadap perilaku keuangan (Y), 

berdasarkan tabel 4.15 diketahui nilai signifikansi sebesar 0,018 < 0,05 dan 

nilai t hitung 2,414 > t tabel 1,996. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel lifestyle hedonisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perencanaan keuangan, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,823a 0,677 0,669 2,666 
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai R berkisar antara 0-1. Jika 

mendekati 1 hubungan semakin erat, tetapi jika mendekati 0 maka hubungan 

semakin lemah. Angka R yang didapat 0,823a artinya korelasi antara variabel 

literasi keuangan dan lifestyle hedonisme terhadap perilaku keuangan sebesar 

0,823, hal ini berarti terjadi hubungan yang erat karena nilai mendekati 1. 
Model summary Adjusted R square yang diperoleh sebesar 0,669. Hal ini 

menunjukkan bahwa 66,9% variabel perilaku keuangan dapat dipengaruhi oleh 

literasi keuangan dan lifestyle hedonisme. Sedangkan sisanya sebesar 33,1% 

perilaku keuangan dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam 

penelitian ini.  
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan 

serta kemampuan yang dimiliki oleh seorang karyawan dalam mengelola 

keuangannya maka akan semakin bijak perilaku keuangannya karena 

pengetahuan keuangan dibutuhkan sebagai dasar dalam keseharian kehidupan 

untuk menentukan tujuan finansial serta visi misi dan langkah untuk 

mencapainya. 

2. Lifestyle hedonisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa disamping gaya hidup hedon yang 

dapat mempengaruhi pola perilaku konsumtif, apabila seorang karyawan yang 

memiliki pengelolaan keuangan yang baik, tentu akan melakukan pengontrolan 

biaya sehingga uang dapat dialokasikan dengan benar sesuai dengan 

kebutuhannya. Semakin meningkatnya gaya hidup seseorang maka akan 

meningkat pula perilaku keuangannya. 

Keterbatasan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat keterbatasan penelitian 

sebagai berikut:  

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada karyawan swasta PT Lutvindo Wijaya 

Perkasa yang berada di kota Pekanbaru, sehingga belum dapat 

menggeneralisasi bagaimana perilaku keuangan karyawan swasta di luar kota 

Pekanbaru.  

2. Peneliti hanya berfokus pada faktor literasi keuangan dan lifestyle hedonisme. 

Tidak menutup kemungkinan masih ada faktor–faktor lainnya yang dapat 

mempengaruhi perilaku keuangan. 

3. Berdasarkan analisis tanggapan responden secara keseluruhan pada variabel 

lifestyle hedonisme terdapat indikator aktivitas terkait pernyataan “senang 

mengunjungi pusat perbelanjaan, tempat makan seperti cafe dan semacamnya” 

yang masuk kedalam kriteria cukup dengan nilai rata-rata terendah yaitu 2,88. 

Saran 
Setelah meneliti pengaruh literasi keuangan dan lingkungan sosial terhadap 

perencanaan keuangan, peneliti ingin menyampaikan saran berupa:  

1. Peneliti berikutnya diharapkan dapat melakukan penelitian pada karyawan di 

perusahaan-perusahaan lain atau bahkan di luar kota Pekanbaru, seperti di kota 

Jakarta, kota Medan atau kota Padang dengan kompleksitas masalah yang lebih 

beragam. Dengan demikian, hasil penelitian yang akan diperoleh dapat lebih 

akurat dan dapat digeneralisasikan untuk lingkup yang lebih luas. 

2. Peneliti berikutnya diharapkan untuk dapat meneliti variabel–variabel lainnya 

yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan. Seperti variabel lingkungan 

sosial, sikap terhadap uang, serta locus of control. 

3. Diharapkan agar karyawan PT Lutvindo Wijaya Perkasa lebih bijak dalam 

mengatur keuangannya dan menghindari gaya hidup konsumtif dengan 

membuat daftar prioritas kebutuhan, menabung, dan membuat anggaran 

belanja serta membelanjakan uang tidak berdasarkan keinginan, akan tetapi 

lebih mengutamakan kebutuhan. 
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